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KEBIJAKAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAN
KONSTRIBUSINYA TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT
DI KECAMATAN LIMBOTO KABUPATEN GORONTALO

Jouke Lasut

Abstrak : Ketidakberhasilan kebijakan pmhummhmﬂenﬁpdapeﬂnﬂum
pmdulcﬂvihltenebntdbehbhloleh hlylkhhor.nhhmdianunmhhh faktor
n-dnhnyahditnmbetdaynmuh pada masyarakat lapisan bawahTujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara implementasi kebijakan Pengembangan sumber daya

manusia dengan peningkatan kondisi ekonomi masyarakat lapisan bawah.
rewmu-mmmmm-mmmwm-ﬂuﬁ.

n-*mmmmwnwmmmm
5 Desa dari 20 Desa.
mmmmmmmwmwmmwm
masyarakat lapisan bawah mempunysai hubungan pengaruh positif dengan perbandingan 1:
mnyﬂuhmnhhmbuhhnmhm@mwlumm
nemmmwmmmm:mommmn%.

mm:wmmmmnmm

PENDAHULUAN program yang langsung ditujukan kepada
Ketika kebijakan pembangunan masymkn!hpisanbawah.sepe:ﬁanm
nasional yang dilaksanakan selama pelita lain:Program  perluasan  pelayanan

satu dan pelita kedua yang menekankan perkreditan rakyat yang diwujudkan
padadnmensnekonomlyangbemnmtam daiam bentuk Kredit Candak Kuiak

dinilai kurang berhasil (KCK), Kredit Bimas, dan lain- lain;
membawa perbaikan nasib masyarakat Program pembangunan infrastruktur
lapisanbawnh,makasejaknwalpdim ekonomi  rakyat kecil  terutama
korektif terhadap kebijakan pembinaan keiembagaan yang terkait
pembangunan nasiona! yang ditandai dengan penanggulangan kemiskinan dan
pembangunan nasiona! menjadi pengunbangmwxlaynh(PPW),Proyam
pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan Bimbingan Masai (BIMAS ), Program
stabmtas nasional. Kebijakan  ini peuingkmmPendapumnPetaniKecii

ditetapkannya delapan jalur pemerataan. penanggulangan  kemiskinan melaiui
Tujuanummadarikebijahntasebm pmgmnlnptesDesaTcttinggal.
adalahagarpunbnng!mnmiomldapat Program kredit usaha Tani (KUT) ,
dinikmati secara lebih merata oleh semua berbagai program lainnya.

lapisan masyarakat rerutama: pada ) Semua program yang cenderung
masyarakat lapisan bawah sebagai upaya lebih berorientasi pada peningkatan

kondisi kehidupan mereka produktivitas  tersebut oleh banyak
disegaia bidang baik ekonomi, sosial, knlmgandlmlmbelmnnunbmhnhml
budaya, politik, dan lain scbagainya. optimal didalam memperbaiki atau

tersebut maka sejak pelita ketiga telah masyrakat  kecil  yang menjadi
diluncurkan berbagai kebijakan yang mmya.Danymgdikelunrkmoieh
dixmdaidengmdikdwkmnyababagai Biro Pusat Statistik pada tahun 1993
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emukakan bahwa sampai dengan
peutanasihtetdapatlﬂ;uta
2 1 15 % dari Penduduk Indonesia

‘pada saat itu yang masih hidup didalam
wemiskinan  khususnya  kemiskinan
mi ( BPS , 1993 ). Jumlah
‘penduduk ini justru terus meningkat
ma sctelah bangsa Indonesia
miami krisis eckonomi pﬂdmbun

Oleh karena itu dapat dipahami
pemmntahsepk?elitaVlkembah
car koreksi kcbqakan
smbangunan nasional . Hal ini jelas
cantum dalam GBH:N tahun 1993
schags berihn
Titik berat pembangunan Jangka
Il diletakkan pada bidang
i yang merupakan penggerak

pmbangumn aemngdengan
itas sumber dayl manusia dan
wong secara saling memperkuat |
g terkait dan terpadu dengan
bangunan  bidang-bidang  lainnya
dilakuhnsewasemng selaras
serasi kebahasnlan
mencapm guuan dan sasaran
- n nasional “
Kebualmpembmslmmml
manpahanmaspekvmmskm

5

dalam GBHN 1999 sebagai berikut :
“Pembangunan  naslonal merupakan
usaha peningkatan kualltas manusia dan
masyarakat Indonesla yang dilakukan
secara berkelanjutan , berlandaskan
kemampuan nasional dengan
memanfaatkan kemajuan limu
pengetahuan dan teknologi . Serta
memperhatikan perkembangan global .
Dalam pelaksanaannya mengacu pada
kepribadlan bangsa dan nilai luhur yang
universal untuk mewujudkan kehidupan
bangsa yang berdaulat, mandiri,
betkcadxlmsejahten.majudmhakuh
kekuatan moral
P:mahhwodpembangmndn
bldang  sumber daya  manusia
bupmdapubahwupubaihn“hnm

Oleh sebab itu menurut teori inl bahwa
Investasl harus dlarahkan bukan saja
untuk meningkatkan physical capital
stock tetapi juga human capital stock

“dengan mengambil prioritas pada usaha

peningkatan  kualitas pendidlkan |,
kesehatan, gizi. Dengan pu'baihn
kualitas sumber daya manusia akan
menimbulkan inisiatif-inisiatif dan sikap
kewlraswastaan , dengan demlkian
produktlvitas manusia akan meningkat , (
Hldayat , 1978 ) . berhasil dengan baik
tanpa dibarengi < dengan  kebijakan
peningkmn kualitas sumber daya
manusia pada masyarakat tersebut.
.Sebab permasalahan utama yang
dihadapi oleh masyarakat lapisan bawah
tidak semata — mata hanya kekurangan
modal , tetapi juga tidak adanya
kemsampuan mengelola usaha produktif
yang disebabkan oleh rendahnya kualitas

|t
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Fenomena seperti yang
digambarkan diatas nampak dialami olech
masyarakat  iapisan bawah atau
masyarakat miskin dikecamatan Limboto
Kabupaten Gorontalo . Berdasarkan data
prasurvei di kecamatan tersebut terdapat
3.518 keluarga miskin ( prasejahtera )
atau 24. 2 % dari jumlah kepala keluarga
yang ada , dan scbanyak 4.877 keluarga
atau 33,58 % masih tergolong pada pada
keluaxgasqahwntnhnpl Masyarakat

mata disebabkan oleh tidak adanya aset
produksi , melainkan juga Karena
rendahnya kualitas sumber daya manusia
pengetahuan , ketrampilan , gizi , dan
lain -lain.

Seperti- diketahui bahwa selama
beberapa tahun terakhir ini telah banyak
program — program pengembangan
sumberdnyamunmaymgdlhkuknn
terhadap masyarakat lapisan bawah ,
seperti antara lain : chnktolakdan
kebijakan — kebljakan pembangunan
dan teori yang dikemukakan diatas maka
dapatiah  dlkatakan bahwa kebijakan
peningkatan kondisi ekonomi masyarakat

herencana , ' 1 pengembangan
kewirausahasdn - , ''dan iain‘ sebagainya

‘:, L

sebagaimana yang telah disebutkan diatas
. Program - program seperti ini telah
banyakdnlaknkandnl(mmnmumboto
Kabupaten Gorontalo .
Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana implementasi
kebijakan pengembangan sumber daya
manusia tersebut telah memberikan
kontribusi yang  berarti  terhadap
peningkatan kondisi ekonomi masyarakat
lapisan bawah , khususnya di Kecamatan
Limboto Kabupaten Gorontalo . Dengan
mengetahui  ha! tersebut maka akan
ditentukan langkah - langkah untuk
meningkatkan keberhasilan implementasi
kebijakan pengembangan sumber daya
manusia masyarakat lapisan bawah yang
dilakukan selama ini .
METODOLOGI PENELITIAN
A Populasi dan Samgel
""" Penelitian ini dilaksanakan
dengan mengambil sampel beberapa desa
dalam wilayah Kecamatan Limboto
Kabupaten Gorontalo . Pengambilan
sample lokasi penelitian dilakukan
dengan menggunakan tehnik random
samgling sebanyak 5 Desa dari 20 Desa
yang ada dikecamatan tersebut. Adapun
desa — desa yang terpilih iaiah :
Hutabohu , Tenilo , Bolihuangga ,
KayubulandanHumo
Popuhsi ( subyek ) penelitian
jalah’ warga masyarakat ( keluarga -
kﬂwga)pmkecddannelaymkeml
‘berjumlah 8.210
kcpalakelmrga Pengambilan sampel
diiakukan secara random

samghng Sedangkmpmnmnbesar

‘amnjumlnhsampeltwpondenadahh

'mmmm'okhsmmmmm

Effendy ( l989)sebagaibailkm

: n(D)’+1 "

: nﬂbwurnumlahsampelrwponden
N= bm!jnmhhpowhm
D = presisi , yamnscbmarlo%

1%
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Dengan menggunakan rumus
fersebut maka  jumlah  sampel
‘padapenelitian ini' adalah sebanyak 100
orang kepala keluarga. Jumlah sampel
fersebut  sebanyak 20 orang  kepala
‘A=luarga pada tiap desa sampel .

maupun  kebutuhan sosial —
psikoiogis dan perkembangan (
interaksi dalam kelvarga , informasi ,
transportasi , hiburan, dan lain —
lamyangbetsxfnsek\mda') Atas



Dafiar pertanyaan disusun dalam bentuk
angket berstruktur dengan menggunakan
skala ordinal .

Selain data primer tersebut juga
diambil data sekunder sebagai
pendukung . untuk mendapatkan data
sekunder dilakukan penelitian
dokumentasi yaitu mengambii data yang
telah tersedia dilokasi penelitian ( kantor
Camat atau kantor Kepala Desa atau
kantor instansi lain yang terkait).
Pengumpulan data tersebut di atas
dilakukan dengan cara survei dan dibantu
dengan metode observasi .

D. Cara Analisis Data
Analisis data menggunakan teknik

analisis kuantitatif dengan menggunakan
rumus — rumus statistik sebagai berikut :

(1) Statistik Deskriptif , yaitu digunakan
untuk memperoleh gambaran tentang
Dan kondisi

i dikemukakan
olehsudm(w%) sebagai berikut
'z il Y-tibx
Y wemsivaﬂlbel Kondisi

Atas variabel—variabe|
pengembangan SDM (X).

a. = nilai konstan variabel Kondisi
Ekonomi masyarakat(X) vyang
dihitung dengan rumus :

nE XY -ZXXEY)

J(nz:)r’-(zx)'}{zv’mn’}

b = nilai koefisien
regresivariabelkondisi  Ekonomi
Masyarakat (Y) atau variabel
Pengembangan SDM (X), yang
dihitung dengan rumus :

_nIxy-GEONQEY)
nEX’ - (TX)?

Selanjutnya , untuk mengetahui

sigmifikan inidi l wii statistik — F
Varians.

b. Analisis Korelasi Sederhana ; yaitu

digunakan untuk mengetahui derajat

korelasi ( hubungan ) dan besar daya

ialahKorelasi product Momen yang

dikemukakan oleh Sudjana( 1990 )
berikut :
_nIXY-FXTY

’ﬂﬁ){"—zx2

E. Kriteria Pengujian Hipotesis

Semua hipotesis yang diajukan |
dxmlpndnpmdmnmakmdnujnpoda
tmfwo.ol((n%) amnya



signifikan 0,01 atau pada taraf
kepercayaan 0, 99 .
PEMBAHASAN

Hasil-hasil  analisis  statistic

memberikan petunjuk atau gambaran
mgmaimjmdaripeneliﬁaniniyaitu
untuk  mengetahui  hubungan  dan
pengaruh atau Kontribusi dari kebijakan
pengembangan sumber daya manusia
masyarakat lapisan bawah terhadap
peningkatan kondisi ekonomi masyarakat
tersebut . Namun demikian , agar hasil
makna yang lebih jelas maka perlu
dilakuknnpunbahnsandcnganme?gkaji

diatas, bahwa kebijakan pengembangan
sumber daya manusia yang menjadi
obyek penelitian ini adalah program -
program yang dilakukan oleh pemerintah
selama ini dalam rangka
mengembangkan kualitas pengetahuan |
keterampilan , dan  kesehatan §
myarakatlapisanbawahsdﬁnggadagm
ekonomi kcluamnya. : ngam -

menunjukan bahwa isi dan implementasi
kebijakan atau program - program
tersebut ~ oleh yang

mereka  menjadi  lebih  baik  atay
meningkat.

Untuk mengetahui sejauh mana
implementasi kebijakan atau program —
program pengembangan SDM tersebut
telah memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kondisi ekonomi masyarakat
lapisan bawah , maka analisis regresi
linier sederhana dan analisis korelasi
sederhana menunjukan bahwa ternyata
knun-ibusinyaadalahsangatsigniﬁkan.
diperoleh nilai koefisien determinasi atay
daya penentu  dari kebijakan
pengembangan sumber daya manusia
terhadap peningkatan kondisi ekonomi

masyarakat i

ekonomi masyarakat tersebut . Besamya
kontribusi telsebmadahhsngmﬁkan

dari kebijakan pengembangan SDM
terhadap i kondisi ekonomi
masyarakat adalah Y" = 12,52 + 0,73 X .
: regresi ini menunjukan bahwa
nilai koefisien regresi (b) adalah sebesar
0,73 1yang. artinya bahwa kebijakan
pengembangan  SDM  mempunyai
bcwah*denmpabnﬂhganml -
0,73 . Bahwa apabila ij



1 satuan atau skala maka kondisi
ekonomi keluarga masyarakat lapisan
bawah akan bertambah besar sebesar
0,73 atau 73 % . Besar pengaruh tersebut
adalah sangat nyata /berarti dan berpola
linier karena uji F menunjukkan nilai F
hitungan yang temnyata lebih kecil dari
nilai F - kritik pada taraf uji 1 % .
Adanya pengaruh yang nyata dari
kebijakan pengembangan SDM terhadap
pemngkaﬁnnkondmekonomxmasyamkat
tersebut juga ditunjukkan oleh nilai
koefisien konstan (a) sebesar 12,52 yang
artinya apabila kebijakan pengembangan
SDM tidak bertambah ( tetap ) maka
kondisi ekonomi masyarakat tersebut
hanyaakanadasebesaru,SZ%

bahwa kebijakanatau program - progaram
pengembangan SDM masyarakat lapisan
bawah yang dilakukan oleh pemerintah
selama ini telah memberi kontribusi yang

ekonomx keluarga masyarakat lapisan
bawah  sebagai  kontribusi  dari
SDM tersebut telah dideskripsikan dalam
pada tabel 5.1 di atas . Pada tabel tersebut
terlihat bahwa sebagian besar (responden
64 % ) telah menyatakan peningkatan
kondisi ekonomi mereka adalah cukup
berarti dan :ukup dirasakan , dan bahkan
sebanyak 18 % responden menymhn
bcram dan  banyak

Jad: walanpun

kontribusi dari kebijakan pengembangan
SDM , akan tetapi setidak — tidaknya
penmghmnimmn.w%adahh
merupakan ‘kontribusi ' dari - adanya
kebijakan pengembangan SDM kepada
mereka . oleh karena itu hipotesis
penelitian ini yang menyatakan bahwa

kebijakan Jengembangan SDM
mempunyai hubungan dan memberikan
pengaruh  yang  aerarti  terhadap
peningkatan kondisi ekonomi keluarga
masyarakat lapisan bawah , ternyata
adalah benar,

Dengan menerima kebenaran
hipotesis tersebut maka secara sekaligus
menerima kebenaran teori pengembangan
SDM sebagaimanarang telah diuraikan
pada bab kerangka teori dari skripsi ini .
Paling tidak , ienganm:;myahrpotws
tersebut makn penelitian ini dapat
mendukung teori — teori pengembangan
sumber daya manusia yang telah
. Karena dalam teori sumber daya
manusia dikemukakan bahwa
peningkatan mutu sumber daya manusia
melalui  pendidikan ,  pelatihan
ketrampilan , kesehatan dan gizi akan
menimbulkan inisiatif - inisiatif sehingga
produktivitas akan meningkat ( Hidayat ,
dalam tjokroamidjojo , 1986).

Implikasi penting dari hasil
sumber daya manusia yang intinya adalah
investasi human cagital mutlak harus
dilakukan sejalan dengan kebijakan
pembangunan lainnya
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
telah diuraikan dalam bagian sebelumnya
ek debat ditieik Kossienpil bagai
berikut :

1. Kebijakan pengembangan sumber
daya  manusia masyarakat lapisan



pengembangan interpreneuril atau
kewirausahaan , dan lain-lain yang
dapummgembmgkanmumsumba
daya manusia .
Kebijakan pcngembangan sumber
daya manusia pada masyarakat
lapisan bawah atau masyarakat kecil
vang dilakukan oleh pemerintah
sclama ini , berdasarkan penelitian
ini telah dirasa cukup manfaatnya
oleh sebagian besar masyarakat
tersebut dalam memperbaiki atau
keluarga .
Kontribusi  pengaruh  kebijakan
pengembangan sumber daya manusia
pada masyarakat lapisan bawah atau
masyarakat kecil terhadap
peningkatan  kondisi  ekonomi
mereka . Masyarakat tersebut adalah.
nyata dan signifikan , sebagaimana
ditujukan oleh hasil - hasil analisis
data berikut ini :

a. Koefisien determinasi sebesar r* =
2 , 18 % pada taraf signifikan
0,01 yang artinya bahwa
kebijakan pengembangan sumber
daya manusia  mempunyai
pengaruh atau daya penentu
sebesar 52, 18 % terhadap
peningkatan  kondisi ekonomi
masyarakat lapisan bawah

b. Koefisien regresi Y = 12,52 + 0,73
X, yang artinya bahwa kebijakan

sebesar 0,73satuan atau 73 % .
Amdasarhanlpenelmantcrsebm
diatas maka  hipotesis
menyatakan  bahwa kebuaknn
pengembangan sumber daya manusia

mempunyai hubungan dan

kondisi ekonomi masyarakat lapisan
bawah , terbukti secara sangat
meyakinkan .

B. Saran

Bertitik tolak dari hasil penelitian
tersebut maka dapatlah dinyatakan bahwa
kebijakan pengembangan sumber daya
manusia mempunyai peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan kondisi
ekonomi masyarakat lapisan bawah .
Oleh karena itu kepada para policy maker
pembangunan baik ditingkat pusat
(pcmenntah pusat ) maupun ditingkat

(pemerintah daerah ) perlu
disamnknnheba‘apahalsebagmbmkm

Peningkatan secara kuantitas anmya
program - program yang sudah ada
perlu ditambah dengan program -
program lainnya . Sedangkan
peningkatan  kualitas , artinya
program - program yang telah ada
perlu ditingkatkan mutu
pelaksanaannya ,

2. Agar implementasi kebijakan atau
program-program  pengembangan
sumber daya manusia tersebut
menjadl lebiih efektif , maka petlu

implementasi  kebijakan  atau

program - program pembangunan

pembanguanan  yang  ditujukan

kepada masyarakat lapisan bawah

,senngkali betsumbcr dari adanya
implementasinya dilapangan .

3. Koordinasi juga penting untuk

menjamin keberhasilan implementasi

45



kebijakan . Karena itu koordinasi
antara instansi - instansi ataupun
pejabat-pejabat  pelaksana program
pengembangan SDM  masyarkat
lapisan bawah perlu ditingkatkan .
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